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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan dan ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR). Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Kuantitatif. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data sekunder yakni bersumber dari Annual
Report dan Sustainability Report. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of company size and board
of commissioners size on corporate social responsibility (CSR) disclosure. The
type of data used in this research is quantitative data. The data source used in
this research is secondary data, namely sourced from the Annual Report and
Sustainability Report. The analysis technique used is multiple regression
analysis. The research results show that company size and the size of the board of
commissioners have a positive effect on Corporate Social Responsibility (CSR)
disclosure.
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Dalam dunia bisnis saat ini, tanggung jawab sosial perusahaan menjadi
semakin penting. Perusahaan sebenarnya tidak mempedulikan dampak dari proses
produksinya terhadap lingkungan, seperti pencemaran dan kerusakan ekosistem,
demi memaksimalkan keuntungan. Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) tidak
hanya berfokus pada kepentingan manajemen dan pemilik modal (investor dan
kreditur), tetapi juga pada kepentingan karyawan, pelanggan, masyarakat, dan
lingkungan. Menurut Anggraini (2012), tanggung jawab sosial perusahaan adalah
suatu cara bagi pelaku usaha untuk mengambil tanggung jawab untuk mengatasi
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ketidakadilan sosial dan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh operasi mereka.
Menurut Suryandari dan Mongan (2020), melaksanakan tanggung jawab sosial akan
meningkatkan reputasi perusahaan dan citra publik. Program CSR ini seharusnya
bersifat wajib bagi perusahaan berdasarkan manfaat. Undang-undang memberikan
dukungan untuk pernyataan bahwa program ini adalah kewajiban. Pasal 74 UU No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas mengamanatkan agar pelaku usaha
melaksanakan 2 inisiatif CSR.

Namun kendala komunikasi antara pengelola kegiatan dengan masyarakat
yang menjadi sasaran program kegiatan tersebut seringkali menimbulkan berbagai
permasalahan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yang biasa dilakukan
melalui program CSR. Permasalahan komunikasi yang sering terjadi cukup beragam
(Oktaviani, 2016). Tujuan dari tanggung jawab sosial perusahaan adalah untuk
memastikan bahwa perusahaan meminimalkan dampak negatifnya terhadap
masyarakat dan lingkungan dalam semua kegiatan mereka. Perusahaan harus
memperhatikan tanggung jawab sosial, yang sangat penting untuk kelancaran
operasinya, untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan masyarakat (Oktariani,
2014).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi CSR, dua diantaranya ukuran
perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Pertama, Ukuran perusahaan merupakan
skala yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Besarnya ukuran
perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar.
Ukuan perusahaan melalui total aset pada umumnya akan lebih stabil daripada
melalui penjualan (Putri dkk., 2022). Hal ini disebabkan karena penjualan lebih
cenderung berfluktuasi setiap tahun daripada total aset (Hery, 2017). Penelitian 4
mengenai ukuran perusahaan yang dilakukan oleh Azizah (2021) menunjukkan hasil
bahwa wukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap corporate social
responsibility. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartini,
dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
corporate social responsibility, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar belum
tentu mengungkapkan informasi yang lebih luas.

Kedua, ukuran dewan komisaris merupakan sekelompok orang yang
tugasnya mengawasi kegiatan perusahaan dan memberikan nasihat kepada
direksi. Penelitian yang dilaksanakan Susilowati, dkk. (2018) dan (Sembiring
dan Anggresia, 2021) memperlihatkan bahwa dewan komisaris mempunyai
pengaruh terhadap corporate social responsibility. Ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap 5 pengungkapan corporate social responsibility.
Hal ini dikarenakan dewan komisaris memiliki peran dalam pengawasan dan
memiliki peran dalam menjaga hubungan baik dengan para stakeholder.
Sehingga semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu
perusahaan maka semakin luas tanggung jawab sosialnya.

TINJAUAN LITERATUR
Stakeholder

Menurut Fahmi (2019), stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun
eksternal yang memiliki hubungan baik besifat mempengaruhi maupun dipengaruhi,
bersifat langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan, sehingga perusahaan
harus fokus pada kepentingan stakeholdernya, karena stakeholderlah pihak yang
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mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung atas kegiatan
perusahaan serta kebijakan yang diambil dan dilaksanakan oleh perusahaan.
Stakeholder merupakan bisnis yang harus memberikan manfaat bagi perusahaan
daripada beroperasi semata-mata untuk keuntungannya sendiri. Akibatnya, dukungan
stakeholder terhadap bisnis berdampak signifikan terhadap keberadaannya
(Kusumawati, 2018).

CSR

Menurut Susilowati, dkk. (2018) Corporate Social Responsibility adalah
instumen bagi suatu hubungan untuk dengan tegas mengatur kepedulian alam dan
sosial kedalam usahanya dan mengoordinasikan upaya dengan stakehoders yang
melampaui tanggung jawab sebenarnya dari afiliasi. Menurut Putri dan Gunawan
(2019), rincian dan dukungan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial adalah
laporan tentang strategi yang ramah, finansial, dan alami, di mana kinerja organisasi
dan hasil hierarkis berdampak pada pergantian peristiwa yang dapat dipertahankan.
Menurut Kotler dan Nancy (2018), Corporate Social Responsibility adalah komitmen
perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penggunaan
praktik bisnis yang etis dan sebagian sumber dayanya.

Menurut Sukasih (2017) memaknai bahwa pengungkapan dalam keseharian
berarti tidak menutupi atau tidak menyembunyikan. Motivasi di balik eksposur secara
keseluruhan adalah untuk memperkenalkan data yang dianggap penting untuk
mencapai tujuan perincian keuangan dan melayani berbagai kelompok yang memiliki
kepentingan berbeda

Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan merupakan Salah satu faktor yang sering digunakan untuk
menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Bisnis yang
lebih besar biasanya berbagi lebih 11 banyak informasi daripada bisnis yang lebih
kecil. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bisnis yang lebih besar akan menghadapi
risiko politik yang lebih besar daripada bisnis yang lebih kecil. Ukuran aktiva diukur
sebagai logaritma yang digunakan untuk meperhalus aset karena nilai dari aset lebih
besar dibandingkan variael keuangannya (Astuti, 2019). Ukuran peusahaan
merupakan ukuran mengenai besar kecilnya suatu perusahaan (Rindawati, 2019).
Besarnya ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset, penjualan dan
kapitalisasi pasar. Ukuan perusahaan melalui total aset pada umumnya akan lebih
stabil daripada melalui penjualan.

Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan wakil stakeholders dalam perusahaan yang telah
berbadan hukum peseroan terbatas yang memiliki tugas mengawasi pengelolaan
perusahaan yang dilaksanakan oleh direksi 12 dan mencegah pengendalian terlalu
banyak ditangan manajemen (Susilowati, 2018). Ukuran dewan komisaris adalah suatu
komponen kontrol dalam suatu perusahaan yang memiliki tugas mengawasi dan
menasihati kepada direksi serta memonitoring tindakan manajemen (Chen, 2019).
Menurut Hery (2017), semakin besar jumlah komisaris maka semakin besar tingkat
pengawasan dan semakin besar pula tekanan terhadap manajemen untuk
mengungkapkan informasi sosial. dewan komisaris adalah pengawas dalam suatu
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organisasi atau bisnis dengan tanggung jawab mengawasi tindakan manajemen dalam
melaksanakan strategi perusahaan.

Kerangka Pikir dan Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan uraian teoritis serta beberapa penelitian terdahulu, sehingga
peneliti mengindikasikan faktor peran akuntansi sosial, ukuran dewan komisaris, dan
ukuran perusahaan, sebagai variabel independen penelitian yang mempengaruhi
pengungkapan CSR sebagai variabel dependen penelitian. Maka dapat dibagun
kerangka pemikiran sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan
(X1) ‘ Corporate Social
4 Responsibility (Y)

Ukuran Dewan
Komisaris (X2)

Gambar 1: Kerangka pikir

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang
tunjukkan oleh total aktiva, total penjualan, dan ratarata total aktiva. Tingkat keluasan
informasi dalam kebijakan luas pengungkapan perusahaan akan meningkat seiring
dengan meningkatnya ukuran perusahaan. Perusahaan yang berukuran lebih besar
cenderung memiliki tuntutan publik akan informasi yang lebih tinggi dibanding
dengan perusahaan yang berukuran kecil (Astuti, 2019), (Gunawan, 2019), dan (Fahmi,
2019). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
CSR.

Semakin besar ukuran dewan komisaris perusahaan, semakin mudah untuk
mengawasi tanggung jawab manajemen dalam menjalankan bisnis dan membuat
manajemen lebih transparan tentang bagaimana Corporate Social Responsibility
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Hery, 2017),(Chen,
2019), (Susiloati, 2018), dan (Yulianto, 2015) yang menyatakan bahwa ukuran dewan
komisaris  berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Berdasarkan hasil kajian empiris maka hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:

H2 : ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan menggunakan data-data keuangan
perusahaan yang disajikan pada Annual Report (AR) dan Sustainability Report (SR).
Periode pengamatan selama 3 (tiga) tahun yakni tahun 2019-2021.

Populasi dan Sampel

Populasi yang akan dilakukan peneliti adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu periode 2019- 2021. Sampel dipilih dengan
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metode purposive sampling, Adapun kriteriakriteria yang digunakan dalam
penentuan sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021
adalah sebagai berikut: (1) Perushaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021. (2) Perusahaan yang menerbitkan Annual
Report periode 2019-2021. (3) Perusahaan yang menyediakan informasi mengenai
pengungkapan CSR. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, maka jumlah data yang
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 data.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Corporate Sosial Responsibility (Y) adalah Suatu tindakan perusahaan dalam
meningkatkan dan mengembangkan kualitas hidup di lingkungan masyarakat untuk
menjadikan lebih baik, pengungkapan bisnis dengan cara transparan sesuai dengan
norma yang berlaku dalam mengevaluasi kinerja perusahaan (Fajrianto dan
Mulawarman, 2021). Diukur menggunakan standar yang diterapkan Global Reporting
Initiative (GRI). Untuk item yang diungkapkan pada laporan diberi angka 1 sedangkan
yang tidak diungkapkan diberi angka 0.
CSRD = total item pengungkapan / Jumlah Indikator CSR

Variabel Independen

Ukuran perusahaan (X1) merupakan skala yang digunakan untuk menentukan
besar kecilnya suatu perusahaan (Handayani, 2020). Diukur menggunakan SIZE=
Logaritma Natural (Total Aset). Ukuran dewan komisaris diukur dengan
menjumlahkan seluruh anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan (Mattiara
danTulung, 2020). UDK= ) Dewan Komisaris Perusahaan.

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif juga digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik penelitian yang menjadi fokus utama. ukuran yang digunakan
dalam statistik deskriptif antara lain: frekuensi, tendensi sentral (rata-rata, median,
modus), dipersi (deviasi standar dan varian) dan koefisien kolerasi antara variabel
penelitian. uji statistik tersebut dapat dilakukan menggunakan program SPSS.

Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilakukan untuk melihat apakah suatu data terdistribusi
secara normal atau tidak. Tujuan uji normalitas ini adalah untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variable pengganggu atau residual berdistribusi
normal.

2. Uji Heteroskedasitas
Metode ini digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians
antara residual satu pengamatan dan residual pengamatan lain dalam model
regresi. Homoskedastisitas terjadi ketika varians dan residual dari satu
pengamatan ke pengamatan berikutnya tetap sama, sedangkan
heteroskedastisitas terjadi ketika mereka berbeda.

3. Uji Autokolerasi
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Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terdapat penyimpangan dari
asumsi autokorelasi standar, yaitu terdapat hubungan antara residual pada
satu pengamatan dengan residual pada data lain dalam model regresi.

Uji multikolinearitas

Multikolonieritas terjadi ketika ada korelasi. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya multikolonieritas, dilakukan pengujian matriks korelasi dari variabel-
variabel independen. Jika ada korelasi yang tinggi antara variabel independen
(biasanya diatas 0,90), ini merupakan tanda multikolinearitas.

Analisis Regresi Berganda

1.

Uji Determinasi

menilai seberapa baik model dapat menjelaskan fluktuasi variabel dependen.
Koefisien determinasi memiliki nilai nol sampai satu. Nilai R2 yang rendah
menunjukkan bahwa kemampuan variabel dependen sangat dibatasi. Dibatasi
23 skor yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen
menyediakan hamper semua informasi yang diperlukan untuk meramalkan
varians variabel dependen.

Uji Simultan

Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan F pada output hasil
regresi menggunakan SPSS dengan significance level 0,50 (a=5%). Jika nilai
signifikansi lebih besar dari a maka hipotesis ditolak, yang berarti model
regresi tidak fit. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari a maka hipotesis diterima,
yang berarti bahwa model regresi fit. Uji F dilakukan untuk menguji apakah
model regresi yang digunakan fit. Dasar pengambilan keputusan adalah jika F-
hitung < F-tabel, maka hipotesis ditolak dan sebaliknya jika F-hitung > Ftabel,
maka model hipotesis diterima.Uji Parsial

Uji Parsial

Uji dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka
variabel independen secara individual brpengaruh terhadap variabel dependen
maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, maka
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel
dependen maka hipotesis ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Mirserrr ’-'A-vvvlll'i‘ Mean Suy

SR oD 7 i ISR 22A8)

e o 1430175 30 A7621| 21 60680 | 522739
Parusahnmn
Ukiran Dawan ol 2085714 o 406382 | 10322

Valld N (hulwae L

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan secara rinci pada tabel
tersebut, Mean (rata-rata) adalah jumlah dari semua nilai data dibagi dengan jumlah
data, sedangkan standar deviasi adalah akar kuadrat dari selisih antara nilai data dan
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rata-rata dibagi dengan jumlah data. Minimum adalah nilai terkecil dari serangkaian
28 pengamatan, dan maksimum adalah nilai terbesar dari serangkaian pengamatan.

Tabel 2. Uji Normalitas

Umstandardrod
Rosciuad

N Fal
Normal Paramoters v Moan 0000000
S4d. Deviaton 515817880

Most Extreme Differences ADsotte 092
Sosdtve 002

Negatvo 0886

Toxt Statssc 092

Asymo. Sig (2-taded) 200¢

Berdasarkan tael terseut, menampilkan hasil uji normalits, maka hasil dari uji
normalitas sudah menunjukkan hasil yang normal, dimana nilai dari Asymp.sig.(2-
tailed) 0.200 > 0,05.

Tabel 3. Uji Heteroskedasitas

Stardard
Jestancardred r0d
Wxses Confhcants Coslhcie ' S
.
" tag Bt
Ervor a
Constart AT e 450 | 000
Uiz an < o0 18 | 10850 '
Perusatase
Uturan Deasn 100 2 048 an )
Moy

Berdasarkan hasil uji glejser yang dilakukan, menunjukkan bahwa semua variabel
independen memilki nilai signifikansi lebih > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen bebas dari masalah heterokedastisitas.

Tabel 4. Uji Autokolerasi

Acaus!w Std. Error of

Mod R |R Square the Durbin-
el Square Estimate Watson
1 131 019 118 32938 2.521

Dari pengujian autokorelasi ini diketahui angka Durbin-Watson adalah 1.888. syarat
untuk pengujian ini adalah dU < d < 4-dU. Nilai dU untuk jumlah sampel 82 dengan 2
variabel bebas adalah 2,521 untuk pengujian ini adalah dU < d < 4-dU. Nilai dU untuk
jumlah sampel 82 dengan 2 variabel bebas adalah 1.691, jadi hasil perhitungannya
adalah 1.691<2,521

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Collineanty
Mode! Statistics :
Tolerance VIF
1 (Constant)
Ukuran 085 1.015
Perusahaan
Ukuran Dewan 985 1015
Komisans

Jika nilai VIF model regresi kurang dari 10, dianggap sebagai model bebas
multikolinearitas. Berdasarkan tabel tersebut, masingmasing variabel independen
memiliki nilai VIF di bawah 10, yang 32 artinya hasil dari pengujian tersebut tidak ada
ditemukan masalah multikolinieritas pada hasil regresi model.

Tabel 6. Uji Determinan
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Acc?'uste Std. Error of
IMOde R R S o ar ?sinmale Durbin-
Square equ Watson
1 131° 019 118 32938 2.521

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang menunjukkan
nilai adjusted R2 sebesar 0,118. Hal ini berarti bahwa 11,8% variasi corporate social
responsibility dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, dan ukuran dewan komisaris,
sedangkan 88,2% corporate social responsibility dapat dijelaskan oleh variabel lain.
Nilai R = 0,131 menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 13,1% dari nilai ini
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dan ukuran dewan
komisaris dengan pengungkapan CSR yang diukur memiliki posisi yang cukup kuat.
Tabel 7. Uji Simultan

Sum
Model of d Mean F Sig.
Squar f Square
es
1 Regression 181 2 091 1.728 004™
Residual 12.708 243 053
Total 12.890 245

Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan menghasilkan nilai signifikansi F sebesar
0,004. Nilai sig 0,004 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Artinya ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Tabel 8. Uji Parsial

Standard
Unstandardiz | jzad
e
Model Coefficients | Coeffici t Sig
ents
B Std. | Beta
Error
1 (Constant) 473 086 5.496 | .000
Ukuran 005 003 115 | 1,780 | 012
Perusahaan
Ukuran Dewan | 406 | 442 048 |1.749 | 006
Komisaris

Dari tabel 8 menunjukkan hasil pengujian t yang dapat dijabarkan sebagai berikut: (1)
Variabel Ukuran perusahaan (X1) menghasilkan nilai yang signifikan sebesar 0,012 dan
nilai beta sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR. Dengan demikian hipotesis
pertama diterima. (2) Variabel Ukuran Dewan Komisaris (X2) menghasilkan nilai yang
signifikan sebesar 0,006 dan nilai beta sebesar 0.106 yang berarti bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Oleh
karena itu, hipotesis kedua juga terdukung oleh hasil penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility

Menurut teori stakeholder semakin besar perusahaan semakin banyak pula pihak-
pihak yang menjadi bagian dari stakeholder perusahaan, sehingga jangkauan CSR
semakin luas.
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Selain itu, hasil penelitian sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan semua
pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki hubungan baik besifat
mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung
oleh perusahaan, sehingga perusahaan harus fokus pada kepentingan
stakeholdernya, karena stakeholderlah pihak yang mempengaruhi baik secara
langsung maupun tidak langsung atas kegiatan perusahaan serta kebijakan yang
diambil dan dilaksanakan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini di
dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan (Fahmi, 2019) dan (Gunawan,
2019) dengan hasil penelitian yang meunnjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Corporate Social Responsibility
Ukuran dewan komisaris adalah suatu komponen kontrol dalam suatu perusahaan
yang memiliki tugas mengawasi dan menasihati kepada direksi serta
memonitoring tindakan manajemen. Menurut Hery (2017), semakin besar jumlah
komisaris maka semakin besar tingkat pengawasan dan semakin besar pula
tekanan terhadap manajemen untuk mengungkapkan informasi sosial. dewan
komisaris adalah pengawas dalam suatu organisasi atau bisnis dengan tanggung
jawab mengawasi tindakan manajemen dalam melaksanakan strategi perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan (Hery, 2017) dan (Rofigkoh, 2020), dengan hasil penelitian yang
meunnjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ukuran perusahaan dan aukuran
dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap Coporate Social
Responsibility. Hal ini berarti semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin
besar pula pengungkapan Coporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan.
Hal yang sama terjadi pada pengaruh ukuran dewan komisaris yang mampu
meningkatkan pengungkapan Coporate Social Responsibility perusahaan.
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